
 1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang 

Islam merupakan sistem kehidupan yang bersifat komprehensif, yang 

mengatur semua aspek, baik sosial, ekonomi, politik maupun kehidupan yang bersifat 

spiritual.1 

Allah SWT. berfirman dalam QS Al-Maidah ayat 3 sebagai berikut: 

…                           … 

Artinya: … “pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah 

Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu Jadi 

agama bagimu”… (QS: Al-Maidah ayat 3).2 

Firman Allah SWT. di atas jelas menyatakan bahwa Islam adalah agama yang 

sempurna dan mempunyai sistem tersendiri dalam menghadapi permasalahan 

kehidupan, baik yang bersifat material maupun non material. Karena itu, ekonomi 

sebagai salah satu aspek kehidupan tentu juga sudah diatur dalam Islam.3 

Wacana sistem ekonomi Islam diawali dengan konsep ekonomi dan bisnis non 

ribawi. Pada sekarang ini, terkesan bahwa ekonomi Islam itu identik dengan konsep 

keuangan dan perbankan, kecenderungan ini dipengaruhi oleh petunjuk dari Al-

                                                 
1
 Mustafa Edwin Nasution dan kawan-kawan, Pengenalan Eklusif Ekonomi Islam, (Jakarta: 

Kencana, 2007), Cet. 2, h. 1. 

 
2
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggaraan 

Penterjemah Al-Qur’an, 1993), h. 157. 

  
3
 Mustafa Edwin Nasution dan kawan-kawan, Op.cit., h. 2. 



2 
 

Qur’an dan As-Sunnah yang dilihat dan menjadi pusat perhatian utama para ulama 

dan cendekiawan muslim yakni transaksi non ribawi.4 

Riba dapat diartikan dengan berlipat atau penambahan, riba mengarah kepada 

segala keuntungan tidak sah yang didapatkan dari ketidaksamaan nilai-nilai.5 Prinsip 

prinsip non ribawi (prinsip bagi hasil) ini mulai diterapkan oleh lembaga keuangan di 

Indonesia baik bank maupun non bank. Lembaga keuangan ini beroperasi berdasarkan 

pada prinsip-prinsip yang sesuai dengan syariat Islam.  

Masyarakat Indonesia sangat antusias untuk memiliki lembaga keuangan 

syariah, maka para pemuka agama yang tergabung dalam Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) kemudian menindaklanjuti aspirasi masyarakat tersebut dengan melakukan 

pendalaman tentang konsep-konsep keuangan syariah termasuk sistem perbankan 

syariah. Pada tanggal 18-20 Agustus 1990, MUI menyelenggarakan loka karya bunga 

bank dan perbankan di Cisarua, Bogor, Jawa Barat. Hasil loka karya dibahas lebih 

mendalam pada Musyawarah Nasional IV MUI di Jakarta pada tanggal 22-25 Agustus 

1990, yang menghasilkan amanat bagi pembentukan kelompok kerja untuk 

mendirikan Bank Islam di Indonesia.6 

Pada tanggal 13 Agustus 2004 Bank Kalsel Syariah hadir dalam rangka 

memberikan alternatif pelayanan perbankan kepada masyarakat Kalimantan Selatan 

yang mayoritas beragama Islam. Mulai saat itu Bank Kalsel Syariah memulai periode 

baru operasional berbasis syariah dengan membuka Kantor Cabang Syariah 

                                                 
4
 Adiwarman  Karim, Hukum Perbankan Syariah di Indonesia, (Yogyakarta: UII Press, 2008), 

Cet. 1, h. 2. 

  
5
 Ibrahim Warde, Islamic Finance: In The Global Economy, diterjemahkan oleh Andriyani 

Ramli dengan judul, Islamic Finance: Keuangan Islam dan Perekonomian  Global, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2009), h. 126. 

 
6
 Mansur, Seluk Beluk Ekonomi Islam, (Salat iga: STAIN Salatiga Press, 2009), Cet. 1, h.  63. 
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Banjarmasin.7 Bank Kalsel Syariah harus konsisten dalam penghimpunan dana dan 

penyaluran dana serta pelayanan jasa berdasarkan prinsip syariah serta dalam 

pengembangan produk bank agar sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional - 

Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI). 

Produk dana dan jasa yang dikeluarkan oleh Bank Kalsel Syariah berupa 

penghimpunan dana, pembiayaan, serta jasa dan layanan. Produk yang banyak 

diminati masyarakat saat ini adalah produk pendanaan (penghimpunan dana) ya ng 

berupa tabungan. 

Tabungan merupakan simpanan yang paling populer dikalangan masyarakat 

umum.8 Adapun tabungan yang ditawarkan oleh Bank Kalsel Syariah seperti 

tabungan iB Pelajar, tabungan iB Al-Barakah, tabungan iB Haji Ar-Rahman dan 

tabunganKu iB. Diantara semua produk tabungan yang ditawarkan oleh Bank Kalsel 

Syariah, produk yang cukup diminati adalah produk tabunganKu  iB. Produk 

tabunganKu iB juga merupakan salah satu program yang dikeluarkan oleh Bank 

Indonesia (BI). 

TabunganKu iB merupakan simpanan dana pihak ketiga pada Bank Kalsel 

Syariah dengan menggunakan akad wadiah yang dapat ditarik setiap saat. Wadiah 

yaitu transaksi penitipan dana atau barang dari pemilik kepada penyimpan dana atau 

barang dengan kewajiban bagi pihak yang menyimpan untuk mengembalikan dana 

atau barang titipan sewaktu-waktu.9 Itu artinya produk tabunganKu iB bebas dari 

                                                 
7
 Bank Kalsel, Profil : Sejarah Singkat Bank Kalsel Syariah, 

http://www.bankkalsel.co.id/index.php?option=com_content&view=art icle&id=86&Itemid=270 , 

Diakses pada 8 Maret 2014, pukul 19.05 WITA. 

  
8
 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h. 83.  

 
9
 Bank Kalsel, TabunganKu iB, http://www.bankkalsel.co.id/index.php/produk-dan-

layanan/pendanaan/tabunganku-ib, Diakses pada 2 Mei 2015, pukul 21.00 WITA. 

http://www.bankkalsel.co.id/index.php?option=com_content&view=article&id=86&Itemid=270
http://www.bankkalsel.co.id/index.php/produk-dan-layanan/pendanaan/tabunganku-ib
http://www.bankkalsel.co.id/index.php/produk-dan-layanan/pendanaan/tabunganku-ib


4 
 

unsur riba karena menggunakan akad wadiah (titipan) yakni dengan sistem bagi hasil 

bukan bunga. 

Selain mempersiapkan produk, Bank Kalsel Syariah juga perlu menyiapkan  

pemasarannya. Pemasaran dalam suatu perusahaan itu sangat diperlukan agar produk 

yang dihasilkan dapat laku dipasaran. Pemasaran dapat diartikan sebagai suatu 

kegiatan yang mengusahakan agar produk yang dipasarkan itu dapat diterima dan 

disenangi oleh pasar. Produk yang disenangi dan diterima oleh pasar berarti produk 

tersebut laku dijual atau sering disebut laris. Tidak semua produk dapat diterima oleh 

pasar, banyak produk yang tidak laku dijual.  Banyak produk yang dipasarkan pada 

saat ini kita sendiri tidak tahu atau belum pernah mengenal. Keadaan itu merupakan 

bukti bahwa kegiatan pemasarannya kurang baik. 10 

Pemasaran lebih mengutamakan kepuasan pelanggan, perusahaan atau bank 

mengawalinya dengan cara mencari tahu kebutuhan dan keinginan pelanggan, barulah 

kemudian dicari tahu produk yang dapat memuaskan kebutuhan dan keinginan itu. 

Laba justru diharapkan dari kepuasan konsumen yang nantinya membeli atau 

memakai dengan jumlah yang banyak, dan mungkin dengan harga yang 

menguntungkan.11 

Produk tabungan dari Bank Kalsel Syariah yang berupa tabunganKu iB ini 

adalah salah satu produk tabungan yang peminatnya cukup banyak. Sasaran  

pemasaran untuk tabunganKu iB ini adalah pelajar, dan mahasiswa, akan tetapi 

masyarakat umum pun juga dapat menggunakan tabunganKu iB dari Bank Kalsel 

Syariah ini. 

                                                 
10

 Indriyo Gitosudarmo, Manajemen Pemasaran, (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2000), h. 2. 

11
 M. Taufik Amir, Dinamika Pemasaran Jelajahi dan Rasakan , (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2006), h. 21. 
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TabunganKu iB diharapkan dapat diterima dengan baik dipasaran serta dapat 

dinikmati semua kalangan, khususnya pelajar dan mahasiswa. Oleh karena itu, peran 

karyawan pemasaran sangat diperlukan untuk mengembangkan produk tabunganKu 

iB ini. Namun, belum diketahui apakah strategi pemasaran tabunganKu iB yang 

digunakan Bank Kalsel Syariah Kantor Cabang Banjarmasin ini telah berjalan dengan 

baik atau tidak. Selain itu perlu diketahui juga apa saja kendala yang dihadapi bank 

dalam memasarkan tabunganKu iB ini.  

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

mendalam dan hasilnya akan akan dituangkan dalam karya ilmiah yang berbentuk 

sebuah skripsi dengan judul “Strategi Pemasaran TabunganKu iB Pada Bank 

Kalsel Syariah Kantor Cabang Banjarmasin.” 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka yang menjadi 

persoalan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana strategi pemasaran tabunganKu iB pada Bank Kalsel Syariah 

Kantor Cabang Banjarmasin? 

2. Apa kendala yang dihadapi Bank Kalsel Syariah Kantor Cabang Banjarmasin 

dalam memasarkan produk tabunganKu iB? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Strategi pemasaran tabunganKu iB pada Bank Kalsel Syariah Kantor Cabang 

Banjarmasin. 
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2. Kendala yang dihadapi Bank Kalsel Syariah Kantor Cabang Banjarmasin 

dalam memasarkan produk tabunganKu iB. 

  

D. Signifikansi Penelitian 

Penulis berharap hasil dari penelitian ini bisa memberikan manfaat dan dapat 

dipergunakan untuk: 

1. Bahan masukan bagi penulis untuk meningkatkan pengetahuan tentang 

tabunganKu iB. 

2. Bahan kajian ilmiah dan terapan dalam bidang ekonomi Islam khususnya 

pada perbankan. 

3. Bahan masukan bagi Bank Kalsel Syariah Cabang Banjarmasin dan sebagai 

bahan perbandingan dalam mengadakan penelitian lebih lanjut tentang 

masalah ini. 

4. Dapat dijadikan bahan bacaan dan kontribusi pengetahuan dalam 

memperkaya khasanah kepustakaan IAIN Antasari Banjarmasin, khususnya 

untuk Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam. 

 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahpahaman, penulis berusaha 

membuat definisi operasional sebagai berikut: 

1. Strategi yaitu rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai 

sasaran khusus.12 Jadi strategi yang penulis maksud di sini adalah cara atau 

                                                 
12

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,  (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1990), Cet. 3, h. 859. 
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metode yang dilakukan bank dalam melaksanakan kegiatan bank, khususnya 

strategi dalam bidang pemasaran. 

2. Pemasaran adalah kegiatan manusia yang diarahkan untuk memuaskan 

kebutuhan dan keinginan melalui proses pertukaran.13 Pemasaran yang 

penulis maksud di sini adalah kegiatan yang dilakukan bank dalam 

memperkenalkan suatu produk kepada masyarakat agar sesuai dan tepat 

sasaran. 

3. Tabungan adalah salah satu bentuk simpanan yang diperlukan masyarakat 

untuk menyimpan uangnya, karena tabungan merupakan jenis simpanan yang 

dapat dibuka dengan persyaratan yang sangat mudah. 14 Tabungan yang 

penulis maksud di sini adalah produk tabunganKu iB, yaitu salah satu produk 

penghimpunan dana dari Bank Kalsel Syariah yang menggunakan akad 

wadiah. 

4. Bank Syariah adalah bank yang tata cara beroperasinya mengacu kepada 

ketentuan-ketentuan Islam (Al-Qur’an dan Hadits).15 Bank syariah yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah Bank Kalsel Syariah Kantor Cabang 

Banjarmasin. 

 

 

 

 

                                                 
13

 Malayu S.P. Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2002), Cet. 2, 

h. 143. 

 
14

Ismail, Akuntansi Bank: Teori dan Aplikasi dalam Rupiah, (Jakarta: Kencana, 2010), Cet. 1, 

h. 48. 

 
15

 Malayu S.P. Hasibuan, Op.cit., h. 39. 
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F. Kajian Pustaka 

Berdasarkan penelaahan terhadap penelitian terdahulu yang penulis lakukan, 

penulis menemukan beberapa penelitian sebelumnya yang juga berkaitan dengan 

tabungan, penelitian yang dimaksud adalah: 

Nor Latifah (1001160230) yang berjudul Produk Tabungan iB Tunas Hasanah 

Bank Negara Indonesia Cabang Syariah Banjarmasin. Penelitian ini membahas 

tentang mekanisme tabungan dan strategi pemasaran untuk memperkenalkan salah 

satu produk dari bank Negara Indonesia Cabang Syariah Banjarmasin kepada 

nasabah. Produk tabungan ini berupa tabungan yang dikhususkan untuk anak-anak 

para pelajar. 

Noor Rahman Faridi (1001160270) yang berjudul Mekanisme Pelayanan 

Produk TabunganKu Pada Bank Kalsel Syariah Kedai IAIN Antasari Banjarmasin. 

Penelitian ini membahas tentang bagaimana mekanisme pelayanan yang dilakukan 

Bank Kalsel Syariah Kedai IAIN Antasari Banjarmasin terhadap produk tabunganKu 

yang dikeluarkan oleh bank tersebut.  

Berkaitan dengan hal di atas, dapat disimpulkan bahwa sudah ada penelitian 

terdahulu tentang tabungan, namun pada penelitian terdahulu terdapat perbedaan 

dengan penelitian yang penulis lakukan, baik subjek maupun objeknya. Tapi 

penelitian ini tetap menjadi panduan guna mendapatkan refrensi penulisan yang 

benar. Dalam penelitian ini penulis lebih banyak menitikberatkan pada Strategi 

Pemasaran TabunganKu iB Pada Bank Kalsel Syariah Kantor Cabang Banjarmasin. 
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G. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan terdiri dari 5 bab dan masing-masing bab terdiri dari 

sub-sub bab yaitu sebagai berikut: 

Bab I adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah diangkatnya 

penelitian ini terkait permasalahan yang terjadi di lapangan, selanjutnya yaitu 

rumusan masalah, tujuan penelitian, signifikansi penelitian, definisi operasional, 

kajian pustaka dan sistematika penulisan.  

Bab II adalah landasan teori yang menguraikan teori-teori umum tentang 

pemasaran dan tabungan dalam bank syariah yang dijadikan penulis tolak ukur dari 

penyajian data yang ditemukan dalam penelitian dan pedoman penganalisisan data 

yang penulis lakukan.  

Bab III adalah metode penelitian yang berisikan tentang jenis, sifat dan lokasi 

penelitian, uraian dari penulis mengenai bagaimana penelitian ini dilakukan di 

dalamnya terdiri dari jenis pendekatan, subjek dan objek penelitian, data dan sumber 

data, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan dan analisis data, serta prosedur 

data.  

Bab IV adalah penyajian dan analisis data, di mana dalam penyajian data ini 

penulis menggambarkan lokasi penelitian yang terdiri dari sejarah singkat, visi dan 

misi, struktur organisasi, serta mengenai strategi pemasaran tabunganKu iB dan 

kendala pemasaran tabunganKu iB pada Bank Kalsel Syariah Kantor Cabang 

Banjarmasin.  
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Bab V adalah penutup yang berisikan tentang kesimpulan dari hasil 

permasalahan penelitian,  saran-saran untuk pihak lembaga keuangan yang terkait dan 

untuk pihak yang melakukan penelitian serupa.  


